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ABSTRACT

Anemia in pregnant women remains a global problem, with the WHO (2020) reporting a prevalence of
36.55%. The South Sulawesi Basic Health Rsesearch (2018) recorded a prevalence of 48.9%, while the
Indonesian Health Survey (2023) showed a national figure of 27.7%. This study aims to analyze the
effect of anemia leaflet education on knowledge and compliance with iron supplementation (IBT)
consumption in pregnant women. The study used a One Group Pretest—Posttest design with 43 pregnant
women selected purposively in October 2025 at the Bulurokeng Community Health Center. Data were
collected through questionnaires and analyzed according to normality tests using the T-test and
Wilcoxon. The results showed a significant increase in knowledge and compliance after the intervention
(p = 0.000). Good knowledge increased from 14% to 51.2%, while compliance increased from 30.2%
to 90.7%. It can be concluded that leaflet education is effective in increasing knowledge and compliance
of pregnant women in consuming iron supplementation, thus potentially supporting anemia prevention
efforts.
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ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah global, di mana WHO (2020) melaporkan prevalensi
sebesar 36,55%. Riskesdas Sulawesi Selatan (2018) mencatat prevalensi 48,9%, sementara SKI (2023)
menunjukkan angka nasional 27,7%. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi leaflet
anemia terhadap pengetahuan dan kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil.
Penelitian menggunakan desain One Group Pretest—Posttest dengan 43 ibu hamil yang dipilih secara
purposive pada Oktober 2025 di Puskesmas Bulurokeng. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis sesuai uji normalitas menggunakan uji T dan Wilcoxon. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pengetahuan dan kepatuhan setelah intervensi (p = 0,000). Pengetahuan kategori baik
meningkat dari 14% menjadi 51,2%, sedangkan kepatuhan naik dari 30,2% menjadi 90,7%. Dapat
disimpulkan bahwa edukasi leaflet efektif meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam
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mengonsumsi TTD sehingga berpotensi mendukung upaya pencegahan anemia. SARAN memanfaatkan
leaflet sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet tambah darah sebagai upaya pencegahan anemia. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji media edukasi lain guna meningkatkan efektivitas layanan gizi.

Kata Kunci: Anemia, Edukasi, Kepatuhan, Leaflet, Pengetahuan

PENDAHULUAN

di  Indonesia merupakan masalah
kesehatan gizi yang memerlukan penanganan.
Kekurangan zat besi, kekurangan vitamin B12,
kekurangan asam folat, infeksi virus, penyebab
keturunan, dan pendarahan adalah beberapa
kondisi yang dapat menyebabkan anemia. Pada
ibu hamil anemia akan meningkatkan risiko
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah,
keguguran, lahir sebelum waktunya, risiko
perdarahan sebelum dan atau pada saat
persalinan yang dapat menyebabkan kematian
ibu dan bayinya. Pada bayi dalam kandungan
dapat mengalami gangguan pertumbuhan dan
perkembangan, tidak dapat mencapai tinggi
optimal dan anak menjadi kurang cerdas
(Kemenkes, 2020).

Secara global, anemia pada ibu hamil
masih menjadi permasalahan kesehatan yang
signifikan. World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa pada tahun 2020 sebanyak
36,5% ibu hamil di dunia mengalami anemia. Di
Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil
berdasarkan Riskesdas Sulawesi Selatan tahun
2018 mencapai 48,9%, sedangkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menunjukkan angka sebesar 27,7%. Meskipun
terjadi penurunan prevalensi pada tahun 2023,
data tersebut menunjukkan bahwa anemia pada
ibu hamil masih merupakan masalah gizi yang
belum sepenuhnya teratasi.

Ibu hamil merupakan kelompok yang
rentan mengalami anemia akibat terjadinya
hemodilusi, yaitu peningkatan volume plasma
yang tidak sebanding dengan peningkatan
jumlah eritrosit. Kondisi tersebut menyebabkan
penurunan kadar hemoglobin dalam darah
sehingga meningkatkan risiko terjadinya anemia
pada kehamilan (Wijayanti et al., 2022).

Keberhasilan program pencegahan dan
penanggulangan anemia pada ibu hamil sangat
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dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan dalam
mengonsumsi suplemen zat besi.
Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet

tambah darah dapat mengurangi efektivitas
suplementasi zat besi. Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya kepatuhan antara lain
rasa bosan atau malas, rasa dan bau tablet yang
kurang menyenangkan, serta munculnya efek
samping seperti mual, muntah, rasa tidak
nyaman atau nyeri di ulu hati, dan perubahan
warna tinja menjadi hitam (Muktia & Rahayu
Nadhiroh, 2023).

Salah satu upaya menurunkan angka
kejadian anemia adalah dengan meningkatkan
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet
tambah darah. Kepatuhan tersebut dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, kesadaran, dan sikap
ibu hamil yang dapat ditingkatkan melalui
konseling atau edukasi kesehatan. Agar edukasi
lebih efektif, diperlukan media pendukung yang
sesuai untuk mempermudah pemahaman materi.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah
leaflet, yaitu media cetak berbentuk lembaran
lipat yang efektif dalam menyampaikan pesan
kesehatan secara visual dan verbal serta terbukti
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap isu kesehatan tertentu (Bingan & Raya,
2019).

Berdasarkan beberapa penelitian yang
diambil ditunjukkan Program Pemberian pada
Ibu Hamil yang terjadi di Puskesmas masih
ditemukan belum berjalan dengan baik karena
kurangnya pengetahuan tentang konsumsi tablet
tambah darah pada ibu hamil. Dan salah satu
media edukasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah leaflet. Media ini mampu menarik
perhatian melalui tampilan visual yang menarik
serta ringkas dan fokus. Keunggulan lainnya
adalah flaksibilitasnya dalam menyampaikan
informasi kepada ibu hamil yang memiliki
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tingkat pemahaman yang beragam. Dalam
praktik pelayanan kesehatan, penggunaan leaflet
juga dapat memperkuat informasi yang
diberikan saat konseling, terutama ketika waktu
konsultasi terbatas.

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media edukasi kesehatan
seperti booklet, video, dan konseling langsung
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil. Namun, perbandingan efektivitas media
sederhana seperti leaflet dibandingkan media
lain  masih  terbatas, terutama  dalam
meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah di tingkat pelayanan dasar. Selain
itu, sebagian besar penelitian lebih berfokus
pada peningkatan pengetahuan, sementara aspek
kepatuhan sebagai outcome perilaku masih
belum banyak dievaluasi secara bersamaan. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan
dalam mengkaji efektivitas media leaflet
terhadap pengetahuan dan kepatuhan konsumsi
TTD pada ibu hamil di Puskesmas Bulurokeng.

Pemilihan media leaflet dalam penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet
tambah darah. maka penulis tertarik sebuah
penelitian dalam judul “Pengaruh Pemberian
Leaflet Anemia terhadap Pengetahuan dan
Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah
pada Ibu Hamil di Puskesmas Bulurokeng”.

METODE
Desain, Waktu, dan Tempat

Penelitian ini menggunakan rancangan
pre-eksperimen tepatnya menggunakan One
Group Pretest- Posttest Design. Penelitian ini
hanya menggunakan satu kelompok yang
dilakukan pengukuran sebelum (menggunakan
pretest)  dan sesudah (posttest) intervensi
(pemberian leaflet). Tujuannya untuk melihat
adanya perubahan pengetahuan dan kepatuhan
setelah diberi leaflet. Kegiatan penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober
2025 di Wilayah Kerja Puskesmas Bulurokeng.
Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian adalah ibu
hamil dan menggunakan metode purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel
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berdasarkan maksud dan tujuan tertentu sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel
diperoleh melalui dua cara, yaitu mengikuti
kegiatan puskesmas seperti kelas ibu hamil serta
melakukan kunjungan langsung ke rumah (door
to door) untuk menjangkau responden yang
tidak hadir di kegiatan tersebut. Besar

sampel pada penelitian ini adalah semua
ibu hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Bulurokeng, sebanyak 43 ibu hamil.
Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
Identitas sampel, Kuesioner pengetahuan dan
Kepatuhan menonsumsi TTD. Data sekunder
adalah data pendukung yang diperoleh peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada. Data
sekunder yang didapatkan berupa data jumlah
ibu hamil yang ada di Puskesmas Bulurokeng.
Pengolahan dan analisis data

Data pemberian leaflet anemia terhadap
pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah diolah melalui komputer dengan
program SPSS. Selanjutnya, data diolah secara
manual mengggunakan Microsoft excel dan
dikelompokkan dengan variabel yang diteliti
serta disajikan dalam bentuk tabel agar mudah
dibaca.

Sebelum dilakukan uji bivariat, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data
pengetahuan dan kepatuhan berdistribusi normal.
Hasil uji ini menentukan pemilihan uji statistik
yang sesuai pada tahap selanjutnya. Analisis
bivariat digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh pemberian leaflet terhadap
pengetahuan ibu hamil dengan menggunakan uji
Paired Sample t-Test jika ingin mengetahui
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan
sesudah pemberian leaflet. Pada kepatuhan
konsumsi TTD digunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank Test untuk membandingkan tingkat
kepatuhan sebelum dan sesudah pemberian
leaflet. Jika data dalam bentuk kategori (patuh
dan tidak patuh), maka bisa digunakan uji
McNemar untuk melihat perubahan kategori
sebelum dan sesudah.

Dalam meminimalkan bias maturasi dan
efek belajar, pengukuran pretest dan posttest
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dilakukan dalam interval waktu yang relatif
singkat setelah pemberian intervensi. Instrumen
penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan
kepatuhan diadaptasi dari penelitian sebelumnya
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas,
sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.

HASIL

Berdasarkan Usia lbu, sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 20-35
tahun, vyaitu sebanyak 38 orang (88%),
sedangkan responden yang berusia lebih dari 35
tahun sebanyak 5 orang (12%). Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
yang menjadi responden berada pada usia
produktif, sementara hanya sebagian kecil yang
termasuk dalam kelompok usia di atas 35 tahun.

sebagian besar responden berada pada
trimester kedua kehamilan, yaitu sebanyak 20
orang (47%), diikuti oleh trimester ketiga
sebanyak 16 orang (37%), dan trimester pertama
sebanyak 7 orang (16%). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu hamil dalam
penelitian berada pada masa kehamilan trimester
2 dan trimester 3, di mana pemantauan dan
intervensi gizi, termasuk konsumsi tablet
tambah darah, umumnya mulai dioptimalkan.

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan Ibu menunjukkan bahwa Sebagian
besar responden merupakan ibu rumah tangga
(IRT), vyaitu sebanyak 42 orang (98%),
sedangkan hanya 1 orang (2%) yang bekerja
sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tidak memiliki pekerjaan formal di luar rumah
dan lebih banyak beraktivitas di lingkungan

tempat tinggal.
Karakteristik  responden berdasarkan
tingkat pendidikan  menunjukkan  bahwa

sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat
pendidikan SMP dan SMA, masing-masing
sebanyak 16 orang (37%), sedangkan yang
berpendidikan SD sebanyak 6 orang (14%), S1
sebanyak 4 orang (10%), dan D3 sebanyak 1
orang (2%). Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan menengah, sementara hanya
sebagian kecil yang berpendidikan tinggi
maupun rendah
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Distribusi  tingkat pengetahuan ibu
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan
leaflet menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
ibu hamil sebelum diberikan leaflet, sebagian
besar masih tergolong kurang sebanyak 32 orang
(74.4%), kategori cukup sebanyak 5 orang
(11.6%) dan kategori baik sebanyak 6 orang
(14.0%). Setelah diberikan edukasi dengan
leaflet, terjadi peningkatan pengetahuan dengan
kategori baik sebanyak 22 orang (51.2%),
katgeori cukup sebanyak 14 orang (32,6%), dan
kurang sebanyak 7 orang (16,3%). Hasil ini
menunjukkan bahwa media edukasi dengan
leaflet berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan
manfaat tablet darah tambah (TTD).

Distribusi tingkat kepatuhan ibu sebelum
dan sesudah diberikan edukasi dengan leaflet
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan ibu hamil
sebelum diberikan leaflet yang tergolong patuh
sebanyak 13 orang (30.2%), kategori cukup patuh
sebanyak 28 orang (65.1%) dan kategori tidak
patuh sebanyak 2 orang (4.7%). Setelah
diberikan edukasi dengan leaflet, terjadi
peningkatan kepatuhan dengan kategori baik
sebanyak 39 orang (90.7%), dan katgeori cukup
patuh sebanyak 4 orang (9.3%).Hasil penelitian
ini menggambarkan bahwa edukasi dengan
leaflet dapat memberikan pemahaman kepada
ibu sehingga meningkatkan motivasi ibu hamil
dalam mengonsumsi TTD secara teratur.

Hasil distribusi pengaruh pemberian
leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan
sebelum intervensi sebesar 44,65 dan meningkat
menjadi 74,19 setelah intervensi, dengan selisih
rata-rata 29,53 poin. Nilai p = 0,000 (p < 0,05)
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian leaflet. Peningkatan skor tersebut
menunjukkan bahwa leaflet memberikan dampak
praktis yang cukup besar dalam meningkatkan
pemahaman ibu hamil tentang anemia dan tablet
tambah darah. Dengan demikian, pemberian
leaflet  terbukti efektif ~ meningkatkan
pengetahuan ibu hamil.

Hasil dari distribusi pengaruh pemberian
leaflet terhadap  kepatuhan ibu  hamil
menunjukkan bahwa nilai Z= 5,264 dengan p =
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0,000 (p < 0,05) pada 43 responden, yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara tingkat sebelum dan sesudah diberikan
leaflet. Hasil ini membuktikan bahwa pemberian
leaflet  berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet tambah darah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada usia
produktif 20-35 tahun dan berada pada
trimester kedua kehamilan. Kondisi ini
mencerminkan fase kehamilan yang relatif
stabil serta kesiapan fisik dan mental dalam

menerima  edukasi  kesehatan. Mayoritas
responden  memiliki  tingkat  pendidikan
menengah dan berstatus sebagai ibu rumah
tangga, sehingga memiliki  kemampuan

memahami informasi tertulis serta waktu yang
cukup untuk menerapkan anjuran kesehatan.

Karakteristik  tersebut menunjukkan
bahwa media edukasi berupa leaflet merupakan
pilihan yang sesuai dan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan ibu
hamil terhadap konsumsi tablet tambah darah.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan
Health Belief Model (HBM), di mana edukasi
berperan  dalam  meningkatkan  persepsi
kerentanan dan manfaat individu terhadap suatu
masalah  kesehatan sehingga mendorong
perubahan perilaku (Anuar et al., 2020).

Sebelum intervensi dilakukan, sebagian
besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan
yang rendah mengenai anemia dan pentingnya
konsumsi tablet tambah darah. Setelah edukasi
diberikan, terjadi peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada responden, yang
mencerminkan keberhasilan intervensi dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu
hamil terhadap upaya pencegahan anemia.
Peningkatan ini menunjukkan adanya respons
positif terhadap informasi kesehatan yang
disampaikan secara terstruktur dan sesuai
kebutuhan responden.

Penelitian ini sejalan dengan Fayasari,
dkk. (2024), yang melaporkan bahwa pemberian
edukasi kesehatan secara terarah mampu
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
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anemia dan tablet tambah darah. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa kegiatan edukasi
yang disusun dengan pendekatan komunikatif
dan berbasis konteks sasaran dapat memperkuat
pemahaman, memperbaiki persepsi risiko, serta

mendorong  kepatuhan terhadap perilaku
pencegahan anemia.
Capaian  pengetahuan  ibu  hamil

pascaintervensi membuktikan bahwa kegiatan
edukasi gizi memegang peranan penting dalam
membentuk  dasar  perubahan  perilaku
kesehatan. Pemahaman yang baik menjadi
modal utama bagi ibu hamil untuk mengenali
risiko dan manfaat tindakan pencegahan
anemia. Temuan ini memperkuat bahwa edukasi
kesehatan yang dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan mampu mendukung peningkatan
derajat kesehatan ibu dan janin, sekaligus
menjadi strategi penting dalam pencegahan
anemia selama kehamilan.

Intervensi edukasi juga berdampak nyata
pada kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
TTD. Sebelum intervensi, sebagian besar
responden belum menunjukkan kepatuhan yang
optimal, mencerminkan rendahnya kesadaran
terhadap pentingnya pencegahan anemia selama
kehamilan. Setelah edukasi dilakukan, tingkat
kepatuhan mengalami  peningkatan yang
signifikan. Temuan ini mempertegas bahwa
edukasi berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan motivasi ibu hamil
untuk mengonsumsi TTD secara rutin sesuali
anjuran, sehingga mendorong perubahan
perilaku positif yang mendukung kesehatan ibu
selama kehamilan.

Hasil penelitian serupa juga
disampaikan oleh Dari & Ramadhani, (2025),
yang menunjukkan bahwa edukasi tentang
anemia dan penggunaan kartu kontrol tablet
tambah darah efektif dalam meningkatkan
kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya
konsumsi tablet tambah darah secara teratur.
Penelitian kedua ini memperkuat temuan bahwa
peningkatan perilaku erat hubungannya dengan
peningkatan pengetahuan, persepsi risiko, dan

motivasi yang dibangun melalui intervensi
edukatif yang tepat sasaran.

Capaian kepatuhan ibu hamil
pascaedukasi menegaskan peran strategis
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intervensi ini  dalam bidang kesehatan.
Pengetahuan dan kesadaran yang meningkat
menjadi landasan bagi ibu hamil untuk
berperilaku sehat dan konsisten dalam
mengonsumsi TTD. Temuan ini menegaskan
bahwa pelaksanaan edukasi kesehatan yang
terencana dan berkelanjutan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu
mendorong kepatuhan terhadap intervensi gizi,
sehingga berkontribusi terhadap pencegahan
anemia dan peningkatan kesehatan ibu secara
menyeluruh.

Penggunaan leaflet sebagai media
edukasi terbukti memberikan pengaruh yang
berarti terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil mengenai anemia dan TTD. Media ini
membantu responden memahami materi dengan
baik melalui tampilan visual dan bahasa yang
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa media
cetak masih menjadi sarana efektif dalam
menyebarkan informasi kesehatan, terutama
bagi ibu hamil yang membutuhkan pemahaman
praktis dan mudah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Sakdiyah dan Ekasari (2023)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media
leaflet  berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai
tablet tambah darah. Dalam penelitian tersebut,
sebagian besar responden yang semula memiliki
tingkat pengetahuan rendah  mengalami
peningkatan  setelah  diberikan  edukasi
menggunakan leaflet.  Efektivitas leaflet
dijelaskan karena kemampuannya
menyampaikan  pesan  kesehatan  secara
sederhana, menarik, dan mudah diingat.

Peningkatan ~ pengetahuan  setelah
diedukasi dengan leaflet menunjukkan bahwa
intervensi edukatif yang dirancang secara
sistematis dapat memberikan hasil yang positif
dalam upaya promosi kesehatan pada ibu hamil.
Pemahaman yang lebih baik mengenai anemia
dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah
menjadi dasar penting bagi perubahan perilaku
yang lebih sehat selama kehamilan. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan
leaflet sebagai media pendidikan kesehatan
dapat dijadikan strategi efektif dalam
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mendukung keberhasilan program pencegahan
anemia pada ibu hamil di tingkat pelayanan
dasar.

Edukasi melalui leaflet  juga
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi TTD. Sebelum
intervensi, sebagian besar ibu hamil belum
menunjukkan kepatuhan yang optimal, namun
setelah edukasi diberikan terjadi peningkatan
yang nyata. Temuan ini memperlihatkan bahwa
leaflet efektif menyampaikan pesan kesehatan
secara sederhana dan mudah dipahami,
sehingga meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai manfaat serta pentingnya konsumsi
TTD secara teratur. Selain itu, karakteristik
leaflet yang dapat disimpan dan dibaca ulang
turut memperkuat pemahaman dan mendorong
terbentuknya perilaku positif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Zhu et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
intervensi kesehatan berbasis edukasi nondigital
dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil
terhadap suplementasi zat besi. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa media edukasi yang
mudah diakses dan dipahami, seperti leaflet,
mampu memperkuat perilaku kepatuhan karena
memberikan informasi yang jelas, relevan, dan
berulang. Pendekatan edukatif semacam ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap
positif dan perubahan perilaku yang mendukung
pencegahan anemia selama kehamilan.

Pemberian leaflet dapat dijadikan
strategi  komunikasi kesehatan yang efektif
dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil
terhadap program konsumsi TTD. Media
edukasi sederhana ini sangat relevan diterapkan
di fasilitas pelayanan kesehatan karena tidak
memerlukan teknologi tinggi, mudah dipahami
oleh berbagai tingkat pendidikan, dan memiliki
jangkauan luas. Penggunaan leaflet secara
berkelanjutan diharapkan dapat memperkuat
program promotif dan preventif dalam upaya
menurunkan angka kejadian anemia pada ibu
hamil di tingkat pelayanan dasar. Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
penggunaan desain tanpa kelompok kontrol
sehingga tidak dapat sepenuhnya
mengendalikan faktor luar yang memengaruhi
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hasil penelitian. Selain itu, jumlah sampel yang
relatif kecil serta penggunaan kuesioner self-
report  berpotensi menimbulkan bias
subjektivitas. Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan leaflet dapat
menjadi  strategi edukasi yang efektif,
sederhana, dan mudah diterapkan di fasilitas
pelayanan kesehatan dasar dalam meningkatkan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.

KESIMPULAN

Pemberian edukasi melalui media leaflet
terbukti efektif ~ dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai anemia dan
konsumsi tablet tambah darah. Setelah
intervensi, terjadi peningkatan pengetahuan dan
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet
tambah darah secara signifikan. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa  pemberian leaflet
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan (p = 0,000) dan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah (p = 0,000).
Temuan ini  menegaskan bahwa leaflet
merupakan media edukasi yang sederhana,
mudah dipahami, dan efektif sebagai strategi
pencegahan anemia pada ibu hamil.

SARAN
Puskesmas  disarankan ~ memanfaatkan
leaflet sebagai media edukasi  untuk

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah
sebagai upaya pencegahan anemia. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji media
edukasi lain guna meningkatkan efektivitas
layanan gizi.
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LAMPIRAN
Tabel 2.
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 1bu
Usia n %
20-35 38 88
>35 tahun 5 12
TOTAL 43 100
Sumber : Data Primer 2025
Tabel 3.
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Kehamilan
Usia Kehamilan n %
Trimester 1 7 16
Trimester 2 20 47
Trimester 3 16 37
TOTAL 43 100
Sumber : Data Primer 2025
Tabel 4.
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan n %
IRT 42 98
PNS 1 2
TOTAL 43 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 5.
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu

Pendidikan n %

SD 6 14

SMP 16 37

SMA 16 37

D3 1 2

S1 4 10
TOTAL 43 100
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Tabel 6.
Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan Leaflet

Pengetahuan Pre-test Post-test
Ibu Hamil n % n %
Baik 6 14.0 22 51.2
Cukup 5 11.6 14 325
Kurang 32 74.4 7 16.3
TOTAL 43 100 43 100
Sumber : Data Primer 2025
Tabel 7.
Distribusi Tingkat Kepatuhan Ibu Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan Leaflet
Kepatuhan Ibu Pretest Posttest
Hamil n % n %
Patuh 13 30.2 39 90.7
Cukup Patuh 28 65.1 4 9.3
Tidak Patuh 2 4.7 0 0.0
TOTAL 43 100 43 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 8.
Distribusi Pengaruh Pemberian Leaflet Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil

Variabel Selisih A
Pres-Test Pres-Test Mean Nilai-p

Pengi‘ﬂjh“a” 44.6512 74.1860 2953  0.000
Sumber : Data Primer 2025

Tabel 9.
Distribusi Pengaruh Pemberian Leaflet Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil
Variabel n Selisih nilaip  Keterangan
:Eipatuhan 43 5264 0.000 Signifikan

Sumber : Data Primer 2025
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